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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia.

Moh. Agus Tulus (Maya Mena Kumala, 2007:12) mengdeakan
bahwa:

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasarpetgadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasiaeliharaan
dan pemutusan hubungan tenaga kerja dengan makatuk u
membantu mencapai tujuan perusahaan, individu cGesyanakat.

Malayu S. P. Hasibuan (2006:10) berpendapat bahiéanajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatounigan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien matab&erwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”

Dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya naanus
merupakan suatu bidang manajemen khusus mempehajaangan dan
peran manusia dalam organisasi. Unsur MSDM adalahusia yang
merupakan tenaga kerja pada organisasi, dengankidenfokus yang

dipelajari MSDM ini hanyalah masalah yang berhulamdengan tenaga

kerja saja.

2. Fungs Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia memiliki dua fungsgymeliputi

fungsi manajerial dan fungsi operasional. Hal gjakn dengan pendapat
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Edwin B. Flippo yang dialih bahasakan oleh Moh. Mdg1995:4) yang
menyatakan sebagai berikut:

Fungsi manajerial terdiri dari:

1. Perencanaarpkanning)

2. Pengorganisasiamriganizing)
3. Pengarahand(recting)

4. Pengendaliancontrolling)

Fungsi operasional terdiri dari:

1. Pengadaarp(ocurement)
2. Pengembangarmlével opment)
3. Kompensasigompensation)
4. Pengintegrasianritegration)
5. Pemeliharaamgaintenance)
6. Pemberhentiars¢paration)
Selanjutnya, menurut Malayu S. P. Hasibuan (2006f2hgsi-fungsi

MSDM adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian
3. Pengarahan

4. Pengendalian

5. Pengadaan

6. Pengembangan

7. Kompensasi
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8. Pengintegrasian
9. Pemeliharaan
10.Kedisiplinan
11.pemberhentian
. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Setelah pegawai ditarik dan ditempatkan, merekaushatetap
dikembangkan, baik pengetahuannya maupun keterammyi.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mutlakaklakan terus
menerus mengingat kondisi organisasi yang terusebdyang dari waktu
ke waktu khususnya sebagai akibat perkembangan amaiag) pesat. Oleh
karena itu salah satu cara meningkatkan pengetatiaanketerampilan
dapat ditempuh dengan menyelenggarakan programepdramgan baik
melalui pendidikan maupun pelatihan, sehingga demgdggmikian para
pegawai dapat bekerja secara efektif dan efisieta ggoduktif sesuai

dengan tujuan lembaga yang diharapkan.

Soekidjo Notoatmojo (2003:3) berpendapat bahwa:

Pengembangan sumber daya manusia secara makrb adata
proses peningkatan kualitas atau kemampuan madakian rangka
mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Prosasglatan
disini  mencakup perencanaan, pengembangan dan |pkage
sumber daya manusia. Sedangkan vyang dimaksud dengan
pengembangan sumber daya manusia secara mikrohadaktu
proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan agel tenaga
atau karyawan untuk mencapai hasil yang optimakilHai dapat
berupa jasa maupun benda atau uang. Dari batasamapat
disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber dagasm itu
terdiri dari perencanaanplénning), pendidikan dan pelatihan
(education and training) dan pengelolaanr@anagement.
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Maya M. Kumala (2007:16) mengemukakan bahwa:

Pengembangan sumber daya manusia dapat didefmipikia
sebagai usaha yang terencana dari organisasi um&rkngkatkan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pegawadapi te
pengembangan sumber daya manusia secara konsdppatl juga
mengubah sikap pegawai terhadap pekerjaan.

Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2006:69) “Pengemaangdalah
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan tekorgtjgekonseptual dan
moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjesdtgn melalui
pendidikan dan pelatihan.”

Andrew F. Sikula (Malayu, 2006:70) mengemukakana@ah

Pengembangan mengacu pada masalah staf dan peasiiheh
suatu proses pendidikan jangka panjang menggursla&n prosedur
yang sistematis dan terorganisasi dengan mana emahalajar
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuamnom

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangambeau daya
manusia merupakan suatu usaha terencana dari ssigamiengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, ketdeampgan sikap
pegawai dalam melaksanakan tugas atau pekerjaammada sekarang
maupun di masa yang akan dating melalui programdigid@an dan
pelatihan

Pengembangan karyawan perlu dilakukan setiap pgeaasakarena
akan memberikan manfaat bagi perusahaan, karyavaan ntasyarakat
konsumen. Supaya pengembangan ini mencapai hasj paik dengan

biaya yang relative kecil hendaknya terlebih dahditetapkan program

pengembangan. Menurut Malayu (2006:72) “Programlahdauatu jenis
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rencana yang konkret karena didalamnya sudah terocansasaran,
kebijaksanaan, prosedur, anggaran dan waktu pelaasaya.”

Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran
kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta, kunmkuldan waktu
pelaksanaannya. Program pengembangan harus bgkaims pada
peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja masimaging karyawan pada
jabatannya.  Program pengembangan suatu organisasidaknya
diinformasikan secara terbuka kepada semua karyateananggota supaya
mereka mempersiapkan dirinya masing-masing.

Pengembangan harus bertujuan untuk meningkatkanarkeomn
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawapasa prestasi kerjanya
baik dan mencapai hasil yang optimal. Pengembark@aypawan dirasa
semakin penting manfaatnya karena tuntutan pekegtau jabatan sebagai
akibat kemajuan teknologi dan semakin ketatnya goegan di antara
perusahaan yang sejenis. Setiap personel perusalitamtut agar dapat
bekerja efektif, efisien, kualitas dan kuantitakgs@annya baik sehingga
daya saing perusahaan semakin besar. Pengembamgiitakukan untuk
tujuan nonkarier maupun karier bagi para karyawanu latau lama melalui
latihan dan pendidikan.

Tujuan pengembangan hakikatnya menyangkut haldradui:

a. Produktivitas kerja

Dengan pengembangan, produktivitas kerja karyawan a

meningkat, kualitas dan kuantitas produksi semébkik, karena
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technical skil, human skill dan managerial skill karyawan yang

semakin baik.

. Efisiensi

Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi tenaga, waktu, bahan baku dan menguraemakaian
mesin-mesin. Pemborosan berkurang biaya produlaifrieecil

sehingga daya saing perusahaan semakin besar.

. Kerusakan

Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi
kerusakan barang, produksi dan mesin-mesin karangakan

semakin ahli dan terampil dalam melaksanakan pedenya.

. Kecelakaan

Pengembangan bertujuan untuk mengurangi tingkat
kecelakaan karyawan sehingga jumlah biaya pengobaag
dikeluarkan perusahaan berkurang.

. Pelayanan

Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
yang lebih baik dari karyawan kepada nasabah peaasa
karena pemberian pelayanan yang baik merupakaa mnyarik
yang sangat penting bagi rekanan-rekanan perusahaan
bersangkutan.

Moral
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Dengan pengembangan, moral karyawan akan lebih baik
karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan
pekerjaannya sehingga mereka antusias untuk mcayke

pekerjaannya dengan baik.

. Karier

Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan
karier karyawan semakin besar karena keahlian,rdwalan
dan prestasi kerjanya lebih baik. Promosi ilmialasbhnya
didasarkan kepada keahlian dan prestasi kerja segpo
. Konseptual

Dengan pengembangan, manajer semakin cakap danh cepa
dalam mengambil keputusan yang lebih baik, karenanical
skill, human skill dan managerial skill-nya lebih baik.
Kepemimpinan

Dengan pengembangan, kepemimpinan seorang manajer
akan lebih baikhuman relation-nya lebih luwes, motivasi lebih
terarah sehingga pembinaan kerja sama verticalhdazontal
semakin harmonis.
Balas jasa

Dengan pengembangan, balas jasa (gaji, upah ihskanti
benefits) karyawan akan meningkat karena prestag knereka

semakin besar.

. Konsumen
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Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang
baik bagi masyarakat konsumen karena mereka akan
memperoleh barang atau pelayanan yang lebih bermutu

Jenis pengembangan dikelompokkan atas:

a. Pengembangan secara informal yaitu karyawan atagikannya dan
usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya gaten
mempelajari buku-buku literature yang ada hubungandengan
pekerjaan atau jabatannya. Pengembangan secararmahfo
menunjukkan bahwa karyawan tersebut berkeingineaskentuk maju
dengan cara meningkatkan kemampuan kerjanya. Hélemmanfaat
bagi perusahaan karena prestasi kerja karyawan ksentesar,
disamping efisiensi dan produktvitasnya juga sembkgik.

b. Pengembangan secara formal vyaitu karyawan yanggadikan
perusahaan untuk mengikuti pendidikan dan pelatibark yang
dilakukan perusahaan maupun yang dilaksanakan t@etbaga-
lembaga pendidikan atau pelatihan. Pengembangaarasdormal
dilakukan perusahaan karena tuntutan pekerjaanrsagupun masa
dating yang sifatnya nonkarier atau peningkatanekaseseorang
karyawan.

Peserta yang akan mengikuti pengembangan dari qestisahaan
atau lembaga adalah karyawan baru dan lama, badgdeoperasional

atau karyawan manajerial.
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a. Karyawan baru, yaitu karyawan yang baru diterim&eba pada
perusahaan atau lembaga. Merela diberi pengembaragar
memahami, terampil dan ahli dalam menyelesaikarenpeknnya,
sehingga para karyawan dapat bekerja lebih efidam efektif pada
jabatan/ pekerjaannya. Pengembangan karyawan baedu p
dilaksanakan agar teori dasar yang telah merekasakudapat
diimplementasikan secara baik dalam pekerjaannya.

b. Karyawan lama, yaitu karyawan lama oleh perusahditugaskan
untuk mengikuti pengembangan, seperti pada Bala@atPuatihan
Kerja. Pengembangan karyawan lama dilaksanakam&attentutan
pekerjaan, jabatan, perluasan perusahaan, perggamesin lama
dengan mesin baru, pembaruan metode kerta, sedageEn untuk
promosi. Jelasnya pengembangan karyawan lama gisksanakan
agar para karyawan semakin memahé&adnnical skill, human skill,
conceptual skill danmanagerial skill, supaya moral kerja dan prestasi
kerjanya meningkat.

B. Konsep Pendidikan dan Pelatihan
1. Pengertian Pendidikan
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 20b Th.

2003, pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan substajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secdt# a
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadkhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyatrabangsa dan
Negara.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (http://tpeygpendidikan
adalah proses pembelajaran bagi individu untuk eqgeicpengetahuan
dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyekioligdgentu dan
spesifik. Pengetahuan tersebut diperoleh secaraafoyang berakibat
individu mempunyai pola pikir dan perilaku sesuangan pendidikan
yang telah diperolehnya.

Menurut Tardif yang dialih bahasakan oleh Muhibyah (2002:10)
mengemukakan pandangannya bahwa pendidikan addBéluruh
tahapan serkembangan kemampuan-kemampuan dankpgdalaku
manusia dan juga proses penggunaan hamper seluengalpman
kehidupan.”

Menurut Sedarmayanti (2001:33), yaitu: “Pendidikalalah landasan
untuk membentuk, mempersiapkan, membina dan merayegkan
kemampuan sumber daya manusia yang sangat menerkekarhasilan
pembangunan di masa yang akan datang.”

Mondy dan Noe yang dialih bahasakan oleh Dine Sept{2007:12)
mengemukakan pandangannya bahwa:

Pendidikan terdiri atas pembelajaran keterampitan keahlian
baru, pengetahuan dan sikap yang dapat mempreguiksrjaan baru
bagi pegawai dalam hal mengerjakan berbagai maekerjpan dan
tugas-tugas yang berbeda dan baru di masa yanglakamg
Menurut Ranupandojo dan Husnan (1990:77) bahwa:

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnyaghkatan
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penguasaan teori dan keterampilan memutuskan tgrhaersoalan-

persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.

Menurut Edwin B. Flippo yang dialih bahasakan oMalayu S. P.
Hasibuan (2006:69-70) berpendapat bahwa: “Pendidikadalah
berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umunpetaahaman
atas lingkungan kita secara menyeluruh”

Maka dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pertdppsa ahli,
pendidikan adalah usaha sadar yang sistematisndal@ngembangkan
seluruh potensi, baik pola pikir maupun sikap denlgku yang ada dalam
dirt manusia agar menjadi manusia seutuhnya. Piagicbiasanya lebih
diarahkan kepada pembentukan sikap. Aspek afeddih| diperhatikan
dalam pendidikan.

. Tujuan Pendidikan

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkaaditas manusia
Indonesia yaitu manusia yang bertakwa terhadap mMiftaamg Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, majangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja pdm®nal, bertanggung
jawab dan produktif, serta sehat jasmani dan rofRemdidikan nasionla
juga harus mampu menumbuhkan jiwa patriotic dan pegtaebal rasa
cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaarkesetiakawanan
sosial, serta kesadaaran pada sejarah bangsak@gnnsenghargai jasa
para pahlawan serta berorientasi masa depan. bdilajar dan mengajar

yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan bud@ear di
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kalangan masyarakat harus dikembangkan agar tusikap dan perilaku
yang kreatif, inovatif dan keinginan untuk maju.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-yhng baik,
luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan.ef@ritu tujuan
pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikanhakepada segenap
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yangn idgiapai oleh
segenap kegiatan pendidikan. Sebagai suatu komgmrehdikan, tujuan
pendidikan menduduki posisi penting diantara konepekomponen
pendidikan lainnya. Dapat dikatakan bahwa segenampknen dari
seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-matarah kepada atau
ditujukan untuk pencapaian tujuan tersebut.

Tujuan pendidikan menurut Hamalik (1996:6) di sussecara
bertingkat mulai dari tujuan pendidikan yang sanes dan umum
sampai ke tujuan pendidikan spesifik dan operakiohiagkat-tingkat
tujuan pendidikan tersebut meliputi:

a. Tujuan Pendidikan Nasional
b. Tujuan Institusional

c. Tujuan Kurikulum

d. Tujuan Instruksional

(1). Tujuan umum pendidikan nasional ialah manpsiacasila. (2).
Tujuan institusional yaitu tujuan yang menjadi @idg@mbaga pendidikan
tertentu untuk mencapainya. Misalnya tujuan pekdilitingkat SD

berbeda dengan tujuan pendidikan tingkat menengalm seterusnya,
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tujuan pendidikan pertanian berbeda dengan tujeadidikan teknik. (3).
Tujuan kurikuler yaitu tujuan bidang studi atauuan mata pelajaran,
misalnya tujuan IPA, IPS atau Matematika, setiapblaga pendidikan
untuk mencapai tujuan institusionalnya menggunakiamrikulum.

Kurikulum mempunyai tujuan yang disebut tujuan kuker. (4). Tujuan
instruksional, materi kurikulum yang berupa bidastgdi-bidang studi
terdiri dari pokok-pokok bahasan dan sub-sub pokekasan. Tujuan
pokok bahasan dan subpokok bahasan disebut tupgénuksional, yaitu

penguasaan materi pokok bahasan/ subpokok bahasan.

. Pengertian Pelatihan

Menurut Nitisemitg (http://tpers.ngtPelatihan adalah suatu kegiatan

dari perusahaan yang bermaksud untuk dapat menigerioan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan glaimgetahuan dari
para karyawan yang sesuai dengan keinginan persahang
bersangkutan

Menurut Bernardin dan Russel yang dialih bahasakteah Donny
Firmansyah (2007:19) mengemukakan pandangannyaabdielatinan
adalah setiap usaha untuk memperbaiki performagiserfa pada suatu
pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggungbjaya, atau satu
pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya.”

Menurut Edwin B. Flippo yang dialih bahsakan olelaldju S. P.

Hasibuan (2006:70) berpendapat bahwa: “Pelatihadabhdmerupakan
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suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlangekaryawan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu”

Menurut Sedarmayanti (2001:33), yaitu: “Pelatihdalah landasan
dasar untuk membentuk dan menambah keterampilagetsghuan yang
diperlukan untuk memperbaiki prestasi/ jabatan ya®jarang atau
mengembangkan di masa yang akan datang.”

Hamalik (2005:10) berpendapat pengertian kata ipalabahwa:

Pelatihan ialah suatu proses yang meliputi seraagkandak
(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalamlkbpemberian
bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan olelgéeprofessional
kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan umietkingkatkan
kemampuan kerja peserta pelatihan dalam bidangjpaeketertentu
guna meningkatkan efektifitas dalam produktivitaglach suatu
organisasi.

Menurut Andrew F. Sikula yang dialih bahasakan dWiayu S.P.
Hasibuan (2006:70) berpendapat bahwa: “Pelatihatahdsuatu proses
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan progadg sistematis
dan terorganisir, sehingga karyawan operasionagjdelpengetahuan
teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan teatent

Tan Hhwee huat dan Dereh Torrington (Dine Septi&08:13)
mengemukakan bahwa “Pelatihan merupakan suatu sprasguk
meningkatkanskill dan pengetahuan pegawai dan juga sebagai sarana
untuk merubah sikap mereka sehingga dapat bekefi lefektif,
pelatihan diperuntukkan bagi semua tingkatan daleganisasi”

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan pendagradapat ahli

tersebut, pelatihan adalah proses yang di dalaradgasuatu kegiatan,
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dimaksudkan untuk pengembangan serta perbaikarj&ip@ra pesertanya
guna meningkatkan tujuan-tujuan  organisasional yardppat
mempersiapkan karyawan untuk promosi melalui progopengembangan
karir yang sistematik. Dengan adanya pelatihanyawean akan lebih
termotivasi untuk menggerakkan potensi dirinya, irggga mampu
mengembangkan keefektifitasan perusahaan
. JenisjenisPelatihan

Jenis pelatihan yang diselenggarakan disesuaikagadekebutuhan
perusahaan dan bergantung kepada faktor alas selemygarakan.
Pelatihan dapat dibedakan menjadi beberapa jesis;, mmenurut sifatnya
dan menurut sasarannya.
a. Jenis Pelatihan Menurut Sifatnya

1. Pendidikan umum, yaitu pendidikan yang diselendgaradi
dalam dan di luar sekolah, baik yang diselenggarakéeh
pemerintah maupun swasta, dengan tujuan mempeasiagn
mengusahakan para peserta pendidikan memperolgetpbnan
umum.

2. Pendidikan kejuruan, yaitu pendidikan umum yangrdianakan
untuk mempersiapkan para peserta pendidikan maupun
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang kenyaa

3. Pelatihan keahlian, yaitu bagian dari pendidikamgymmemberikan

pengetahuan dan keterampilan yang disyaratkan untuk
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melaksanakan suatu pekerjaan, termasuk didalamejatinan
ketatalaksanaan.

4. Pelatihan kejuruan, yaitu bagian dari pendidikamgyanemberikan
pengetahuan dan keterampilan yang disyaratkan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang pada umumnyardfert
rendah daripada pelatihan keahlian.

b. Jenis pelatihan Menurut Sasarannya

1. Pelatihan prajabatan
Pelatihan prajabatan merupakan pelatihan yang ikldmekepada
tenaga kerja baru dengan tujuan agar tenaga keajag y
bersangkutan dapat terampil melaksanakan tugaspekerjaan
yang akan dipercayakan kepadanya. Pelatihan ptajal@dapat
dibedakan menjadi dua jenis. Pertama, pelatihajalatan yang
bersifat umum yaitu pelatihan prajabatan yang hdiriksiti oleh
tenaga kerja baru mengenai hal-hal umum yang mehkyan
seluruh lingkungan pekerjaan, termasuk segala yraratdan
kebijakan yang berlaku dalam perusahaan, sifataymtdtertulis
maupun tidak tertulis. Kedua, pelatihan prajabatang bersifat
khusus, yaitu pelatihan prajabatan yang dilaksangleaa tenaga
kerja tertentu untuk melaksanakan tugas dan pelerjgang
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khususpdkatihan

prajabatan bersifat khusus ruang lingkupnya tegbpaéaa kegiatan
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yang bersifat teknis dan terbatas pada satu linggkurpekerjaan
saja.
2. Pelatihan dalam jabatan

Pelatihan dalam jabatan adalah suatu pelatihamgdekerja yang
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kualitesahlian,
kemampuan dan keterampilan para tenaga kerja yakegrih
dalam perusahaan. Pelatihan dalam jabatan ini ddipatiakan
menjadi dua jenis. Pertama, pelatihan dalam jabgaag bersifat
umum Yyaitu pelatihan dalam jabatan yang diselemrad@a untuk
para tenaga kerja, baik tingkat manajer pundak (nanager),

manajer menengahm{ddle manager)dan manajer bawahlofv

manager), maupun para pekerja lapangaworkers). Kedua,
pelatihan dalam jabatan yang bersifat khusus ystatihan dalam
jabatan yang diselenggarakan untuk para tenaga kang ada
dalam perusahaan akibat adanya inovasi baru atgdassarana
dan prasarana yang digunakan perusahaan dengaan tagar
tenaga kerja yang bersangkutan mampu mempergund&an

mengoperasikan sarana dan prasarana tersebut.

5. Perbandingan dan Indikator Pendidikan dan Pelatihan
Tjiptono dan Diana (Husaini Usman, 1996:6) memkadaistilah
pendidikan dan pelatihan dengan mengatakan: “Piadidebih bersifat

filosofis dan teoritis sedangkan pelatihan lebilrstbat spesifik dan
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praktis.” Senada dengan itu, menurut NotoatmojonaaltPendidikan di
dalam suatu organisasi adalah suatu proses penggarb&emampuan
kea rah yang di inginkan oleh organisasi yang Inglestan, sedangkan
pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pkadigang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan.

Lebih lanjut, Notoatmojo menguraikan perbandingecasa teoritis

antara pendidikan dengan pelatihan sebagai berikut:

Tabd 2.1
Perbandingan Pendidikan dan Pelatihan

ASPEK PENDIDIKAN PELATIHAN
Pengembangan Menyeluruh ¢verall) Khusus ¢pecific)
kemampuan
Penekanan area Kognitif, afektif, Psikomotor
kemampuan psikomotorik
Jangka waktu Panjang long term) Pendek ghort term)

pelaksanaan

Materi yang diberikan Bersifat umum dan ketatf  Bersifat khusus dan
fleksibel

Penekanan dan Bersifat konvensional Bersifat Inkonvensional
penggunaan metode
pembelajaran

Menurut Sondang P. Siagian (1984:175-178) dalanutyk yang
berjudul “Pengembangan Sumber Daya Insani”, “

Pendidikan merupakan keseluruhan proses, tekniknaetode
belajar mengajar dalam rangka mengalihkan sesuatgetahuan
dari seseorang kepada orang lain sesuai dengatlastgang telah
ditaetapkan sebelumnya” sedangkan “Pelatihan sedamaeptual
dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan akepuan
kerja seseorang atau sekelompok orang. Tekanamtasiepelatihan
diberikan kepada tugas yang harus dilaksanakan grientation)
dalam suatu organisasi tertentu.
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Menurut Manulang (Dine Septiany, 2008:22) mengerkaka
bahwa:

Pendidikan dengan pelatihan sesungguhnya tidak a,sam
walaupun ada banyak persamaannya. Kedua-duanyaboerdgn
dengan pemberian bantuan kepada pegawai, agar @etagebut
dapat berkembang ke tingkat kecerdasan, pengetatdeam
kemampuan yang lebih tinggi. Pendidikan sifatnybihleteoritis
daripada praktis. Sedangkan pelatihan bersifat repaa segera
daripada pengetahuan dan keahlian, jadi lebihfaemiaktis.
Pendidikan memiliki ruang lingkup yang lebih luaahdingkan

pelatihan. Dilihat dari segi waktu, pendidikan mé&arawaktu lebih lama
daripada pelatihan. Pendidikan berlangsung sepani@yat manusia,
sedangkan pelatihan hanya untuk jangka waktu tertpada kondisi
tertentu, masanya relatif pendek. Sasaran pelatsieaniri dikhususkan
bagi orang dewasa, umumnya sebagai pemenuh kehutsbbuah
perusahaan, sedangkan pendidikan tidak memanddag bmur, entah
tua atau muda, anak-anak juga orang dewasa, dak hianya sekadar
memenuhi kebutuhan perusahaan.

Jika ditelaah lebih jauh, materi yang disajikanadalsatu pelatihan
hanya mengacu pada satu aspek kompetensi, sempatata@ikan tidak
membatasi aspek yang ingin dipelajari. Dari sinigdah tergambar pula
perbedaan tujuan pelatihan dan pendidikan. Pefatilm@engingini
terjadinya perubahan dan peningkatan keterampilang yjelas lebih

mengacu pada aspek psikomotorik. Pendidikan lebiéran terhadap

peningkatan kemampuan kognitif dan afektif sesegpran
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Di samping itu, pelatihan dan pendidikan mempurpaisamaan
yang signifikan. Keduanya menyebabkan terjadinyahmehan konstruksi
pengetahuan. Dalam hal ini, baik pelatihan maupendiikan, sama-
sama menyebabkan terjadinya belajar pada diri ssgoPelatihan dan
pendidikan merupakan dua hal yang berbeda, tetepaipunyai korelasi
dekat. Perbedaan itu sendiri bisa ditinjau dariebaba sisi, antara lain
waktu pelaksanaan, tujuan, sasaran, dan produk diaagilkan. Terlepas
dari semua itu, pelatihan dan pendidikan membuaemang belajar,
sehingga meningkatkan kualitas diri orang tersebut.

Pendidikan dan Pelatihan dimaksudkan untuk mempe&rba
penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaisakerja tertentu
dalam waktu yang relatif singkat. Meskipun perbedéasebut dapat
diidentifikasi dengan rinci, namun pada prinsipiikgalua istilah tersebut
merujuk pada unsur yang sama yakni mengandung ymsses belajar
dalam upaya meningkatkan kemampuan kinerja, kompetalan

keterampilan serta pengetahuan seseorang.

. Efektivitas pelatihan

Penyelenggaraan suatu program pelatihan dapatakdatefektif
atau tidak sangat tergantung pada tepat dan tidakamygkah-langkah
yang diambil dalam persiapan dan pelaksanaannydag@amana
dikatakan oleh Sondang P. Siagian (2000:161) batemdapat tujuh

langkah utama dalam pelatihan, yaitu sebagai berfaalisis kebutuhan
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dan sasaran, seleksi peserta, penentuan mateksisalstruktur, prinsip
dipahami dan diterapkan dengan tepat, metode d&niktebelajar
mengajar, evaluasi.
a. Analisis kebutuhan dan sasaran
Yang dimaksud disisni yaitu pelatihan yang hanyardianakan
untuk diselenggarakan karena ada kebutuhan nyatik itn. Dengan
kata lain, ada faktor penyebab yang perlu disitkgkir Berkaitan
dengan itu harus jelas pula sasaran apa yangdnzapai
b. Seleksi peserta
Para peserta pelatihan merupakan masukan yangypadiming
karena mereka itulah yang menjadi sasaran. Dengtnl&in, seleksi
pelatihan akan menentukan berbagai hal sepertrintiae teknik serta
metode belajar mengajar. Sehingga tidak terjadivaataryawan yang
paling tidak sibuklah yang diseleksi sebagai pasert
c. Penentuan materi
Penentuan materi pelatihan yang diharapkan memidtakh
pengetahuan dan keterampilan pegawai serta meikagka
kemampuan kerjanya. Permasalahan relevansi matengad
kebutuhan pegawai peserta menjadi hal yang krusial.
d. Seleksiinstruktur
Dapat dikatakan, bahwa keberhasilan suatu progrelatiipan
sangat tergantung pada mutu dan kualifikasi pasiruksi yang

terlibat sudah menjadi hal yang maklum, menjadiruktur yang
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efektif tidaklah mudah, bahkan dewasa ini sudah enkrkan
sertifikasi.
. Prinsip dipahami dan diterapkan dengan tepat

Yang dimaksud dengan prinsip pelatihan itu ialaktigpasi
pengulangan, relevansi, pengalihan dan umpan b&#dnerapan
berbagai prinsip ini pun berkaitan dengan proségdvanengajar.
Metode dan teknik belajar mengajar

Menurut Bambang Wahyudi (Muhamad Sugiarto, 2005:21)
mengemukakan beberapa metode pelatihan yaitu:
On thejob training
Vestibule training
Apprecticeship training
Demonstration and example

Smulation
Classroom

oOapwnE

. Evaluasi

Untuk mengetahui efektif tidaknya suatu prograntatdean,
evaluasi mutlak perlu dilakukan, evaluasi ini hamlpaaksud untuk
mengetahui reaksi para peserta, keterampilan Eawang diperoleh
mereka, perbaikan apa yang dapat dilakukan merakapdrubahan
apa yang terjadindalam diri peserta yang bersaagkoiaupun dalam
diri para manajer yang menggunakan tenaga kerjg banu selesai

mengikuti pelatihan.



37

7. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Pada uraian sebelumnya dinyatakan bahwa pelatihamiliki
perbedaan dengan pendidikan, inti dari pelatihaalaid pembelajaran
(instructional) namun demikian tidak semua pembelajaran merupakan
pelatihan. Menurut Douglas (Dine Septiany, 2007deé3pendapat bahwa:
“Pembelajaran yang merupakan pelatihan menitiktkangpada:

a. Pengembangan skill
b. Pembelajaran untuk maksud dan tujuan tertentu
c. Memiliki karakteristik yang berhubungan dengan nuakglan tujuan
tertentu.
Menurut Henry Simamora (1997) mengemukakan bahwarnudiklat
dapat dikelompokkan pada 7 bidang yaitu:
a. Memperbaiki kinerja
b. Memutakhirkan keahlian sejalan dengan kemajuaroteign
c. Mengurangi waktu belajar agar menjadi kompeten
d. Mempersiapkan kenaikan tingkat
e. Membantu memecahkan permasalahan operasional
f. Mengorientasikan terhadap organisasi
g. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi.
8. Metode Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Secara umum bentuk atau metode diklat untuk kamyayparasional
menurut Ranupandojo dan Husnan (Dine Septiany:2007:bias

dikelompokkan menjadi 4 macam yaitu:
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a. Onthejobtraining
On the job training adalah suatu bentuk pembekgdary dapat

mempercepat proses pemindahan pengetahuan dargmagdkerja /
transfer knowledge dan para karyawan senior keojuiielatihan ini
langsung menerjunkan pegawai baru bekerja sesuagadejob
description masing-masing di bawah supervisi atau pengawasan at
karyawan senior.

b. Vestibule school

Vestibule training adalah memberikan pelatihan s@ma
kursus yang dijalankan di luar lingkungan kerjandidikan dan
pelatihan yang diberikan pada kursus tersebut tidak berbeda
dengan pekerjaan yang nantinya akan digeluti ol peserta..

c. Apprentice ship (magang)

Apprenticeship Training adalah suatu pembekalamwadaru
dengan cara belajar langsung dengan senior danasiiavleh para
pakar atau ahlinya. Untuk mendapatkskll yang sama dengan
masternya dibutuhkan waktu yang relatif cukup lama.

d. Kursus-kursus khusus

Merupakan bentuk pengembangan karyawan yang lelsip m
pendidikan daripada pelatihan. Kursus-kursus iasémnya diadakan
untuk memenuhi permintaan daru para karyawan dbldeng-bidang
pengetahuan tertentu (di luar bidang pekerjaanmsgperti kursus

bahasa asing, kepemimpinan, manajemen dll.
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Manfaat Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Beberapa manfaat yang dapat ditarik dari prograktatlimenurut

Simamora (1997:346) adalah:

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas

b. Mengurangi wajtu belajar yang diperlukan agar mpacatandar-
standar kinerja yang dapat diterima.

c. Menciptakan sikap, loyalitas dan kerjasama yang ihleb
menguntungkan.

d. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencaan SDM

e. Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan kerja

f. Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembamgiaadi
mereka.

Evaluas Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Diklat sudah seharusnya di evaluasi dengan sisiemat
mendokumentasikan hasil-hasil diklat dari segi bagaa sesungguhnya
peserta diklat berperilaku dan relevansinya derggilaku peserta pada
tujuan-tujuan organisasional. Evaluasi membutuhkaanya penilaian
terhadap dampak program diklat pada perilaku siiedam jangka pendek
maupun jangka panjang, adapun pengukuran efeldiggailaian menurut
Simamora (1997) meliputi:

a. Reaksi-reaksi yaitu bagaimana perasaan partisgghadapap program
b. Belajar, yaitu pengetahuan, keahlian dan sikappsiang diperoleh

sebagai hasil dari diklat
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c. Perilaku, yaitu perubahan-perubahan yang terjada sebagai akibat
dari diklat

d. Hasil-hasil yaitu dampak diklat pada keseluruhaktgitas diklat atau
pencapaian pada tujuan-tujuan diklat.

Adanya pengukuran efektifitas dan pengaruh diklahgy telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa evaluasi tikkik mengenai
program maupun instruktur/pelatih dapat menjadi amgalik untuk
diklat selanjutnya demikian pula dengan pembelajaspakah mereka
mempelajari prinsip-prinsip, keterampilan dan fafieieta yang seharusnya
mereka pelajari. Selanjutnya hal tersebut dapatkuntengetahui apakah
perilaku peserta berubah karena program diklat tdal, terakhir dengan
melihat hasil dari diklat apakah sesuai denganatujpelatihan yang
ditetapkan.

C. Konsep Information Comunication Technology (1CT)

Seperti yang dikutip dari__http://yohansen.ngebloms, menurut

Fitrihana (2009) “ICT adalah sistem atau teknolggng dapat mereduksi
batasan ruang dan waktu untuk mengambil, meminadahkeenganalisis,
menyajikan, menyimpan dan menyampaikan informa& deenjadi sebuah

informasi”.

Menurut Edy Nurmanto dalam http://eddynurmanto.ampaid/ bahwa:

ICT-Information Communication Technology hanyalakebagai
salah satu bagian dari sistem informasi. ICT halyakebagai landasan
infrastruktur teknologi yang meliputi hardware fte@re dan jaringan
komunikasi untuk mengambil, mengumpulkan, memprosdan
memberikan output berbentuk content digital. Ldhitjutnya informasi
tersebut didesiminasikan melalui jaringan transmésta dengan
menggunakan berbagai macam jenis peralatan konsin{k@ingan
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komputer) baik untuk kebutuhan internal (Intranetpupun untuk

kebutuhan publikasi umum (Internet)”

Menurut Everett M. Rogers yang dialih bahasakanh oliki
Hendiansyah, (2007:17) mengemukakan bahwa: “Tekmnolmformasi
merupakan perangkat keras bersifat organisasi damemskan nilai-nilai
sosial dengan siapa individu atau khalayak mengikapu memproses dan
saling mempertukarkan informasi dengan individw &taalayak lain.”

Menurut Haag dan Keen (Abdul Kadir dan Terra C.THwahyuni,
2003:2) bahwa : “Teknologi informasi adalah sepgkah alat yang
membantu anda bekerja dengan informasi dan melakti@as-tugas yang
berhubungan dengan pemrosesan informasi.”

Menurut William dan Sawyer (Abdul Kadir dan TerrakC Triwahyuni,
2003:2) mengemukakan bahwa: “Teknologi informasiladl teknologi yang
menggabungkan komputerisasi dengan jalur komunik@sdiecepatan tinggi
yang membawa data, suara dan video.”

Information Comunications and Technology (ICT) mempunyai
pengertian dua aspek, yaitu teknologi informasi ddan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi mempunyai pengertiaas yang meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggsedagai alat bantu dan
pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi memm@impengertian segala
hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantuk umemproses dan
mentransfer data dari perangkat yang satu kelainl§T atau yang sering

disebut dengan TIK adalah suatu padanan yang ttdgkisahkan yang
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mengandung pengertian luas tentang segala aspeak henkaitan dengan
pemrosesan, pengelolaan dan transfer/ pemindaliarmemsi antara media
menggunakan teknologi tertentu.

Adapun karakteristik ICT/TIK adalah sebagai berikut

a. ICT/TIK merupakan keterampilan menggunakan compuoteliputi
perangkat keras dan perangkat lunak, namun demikidantidak
sekedar terampil tetapi lebih memerlukan kemamjntatektual

b. Materi ICT berupa tema-tema esensial, actual sgiddal yang
berkembang dalam kemajuan teknologi pada masa kini.

c. Tema-tema esensial dalam ICT merupakan perpaduarcatzang-
cabang ilmu computer, matematika, teknik elektetekomunikasi,
sibermatik dan informatika itu sendiri yang ber&ait dengan
kebutuhan pokok akan informasi sebagai cirri abhdeperti basis
data, internet dan e-mail

d. Materi ICT dikembangkan dengan pendekatan intguth&r dan
multidimensional, dikatakan interdisipliner karenaelibatkan
berbagai disiplin ilmu dan dikatan multidimension&iarena
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Menurut Sudirman Siahaan (http://www.e-dukas).riggrbagai bentuk

kecenderungan sikap guru mengenai pemanfaatan |&@&md kegiatan
pembelajaran dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Guru yang berinisiatif untuk merancang dan memdkéamalCT dalam

kegiatan pembelajarannya
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Guru tipe pertama ini mempunyai inisiatif sendintwuk merancang dan
memanfaatkan ICT dalam kegiatan pembelajaran y&mjothnya. Ada
dorongan atau motivasi yang tumbuh dan berkembedaglam diri guru
sehingga dirinya tergugah atau terpanggil untuk gapalkan sesuatu
pembaharuan kepada peserta didiknya. Inisiatifkumtencari informasi,
mempelajari atau melakukan sendiri inovasi, bentoikasi yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah pemanfaatan IGiikukepentingan
pembelajaran yang dating dari kesadaran diri geinglisi.

Guru yang memanfaatkan ICT dalam kegiatan pemlatajkarena
diperrintah

Pemanfaatan ICT untuk pembelajaran baru dilakukaru capabila
pimpinan sekolah menginstruksikannya. Ketika tidala instruksi dari
pimpinan sekolah untuk memanfaatkan ICT dalam lkegia
pembelajaran, maka guru tipe kedua ini tidak mauotreepot dengan
ICT. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru eemtg hanya
melanjutkan cara-cara yang selama ini telah dilakalga. Tidak ada
inisiatif yang berasal dari diri guru untuk mencolaelakukan
pembaharuan termasuk pemanfaatan ICT dalam keugtabelajaran.
Guru memanfaatkan ICT dalam kegiatan pembelajammalsarkan
pamrih.

Kejelasan mengenai manfaat atau keuntungan yanmgdgaroleh akan
mewarnai kecenderungan sikap. Apabila tidak adal&sgn tentang

manfaat yang akan diperoleh, maka kecenderungaap sikang
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diperlihatkan adalah menolak melaksanakan kegigsauy ditugaskan,
sebaliknya guru akan memperlihatkan sikap yang oresfipositif
manakala jelas manfaat atau keuntungan yang alwamnoteh. Artinya
ada pamrih untuk melaksanakan atau tidak melaksanskatu kegiatan
pembaharuan termasuk kegiatan pemanfaatan ICT qedarbelajaran.
d. Guru memanfaatkan ICT dalam kegiatan pembelajapabila sudah
terbukti manfaatnya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa guru tipe pBaemmi selalu
menuntut adanya bukti terlebih dahulu tentang Kedslan pemanfaatan
ICT dalam pembelajaran. Sejauh belum ada inform@sitang
keberhasilan pemanfaatan ICT dalam kegiatan pepabmie maka
kecenderungan sikap yang diperlihatkan adalah raknoklaksanakan
pemanfaatan ICT bagi peserta didiknya. Guru tiperkmat ini juga tidak
mempunyai keinginan untuk mau mencoba terlebih ldalgagasan
pemanfaatan ICT kepentingan pembelajaran bagi taedatiknya. Di
sisi lain guru ini akan sangat peduli dan mempatkan komitmen yang
tinggi untuk penerapannya apabila dia sudah besaarbmengetahui

tentang keberhasilan pemanfaatan ICT dalam kegpstarbelajarannya.

D. Konsep Teknologi Pembelajaran Guru

Menurut Ahmad Sudrajat, (http://akhmadsudrajat.\wogds.com

Teknologi Pembelajaran merupakan usaha sistemadiknd
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kesaturphoses
belajar untuk suatu tujuan khusus, serta didasapeata penelitian
tentang proses belajar dan komunikasi pada manysiag
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menggunakan kombinasi sumber manusia dan manuarabatpjar
dapat berlangsung efektif.

Teknologi pembelajaran merupakan salah satu upay® ydapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelaja&ebagai bagian dari
teknologi pendidikan, maka teknologi pembelajaramgaj mempunyai
pandangan bahwa pendidikan dan pembelajaran itupakan suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen yang harusudiaigar mempunyai
fungsi yang optimal dalam mencapai tujuan pendididan pembelajaran.
Teknologi pembelajaran dapat membawa guru atauigientbn para tenaga
pendidikan lainnya dalam melaksanakan tugasnya aergara-cara atau
teknik yang efektif dan efisien dengan memanfaatkedia atau alat bantu
mengajar dengan secara cepat

Teknologi pembelajaran diartikan sebagai media yiahg sebagai
akibat revolusi komunikasi yang dapat digunakan ukintkeperluan
pembelajaran di samping guru, buku teks, dan papbs:....bagian yang
membentuk teknologi pembelajaran adalah televlsi, OHP, komputer dan

bagian perangkat keras maupun lunak lainnya

Salah satu bentuk konsep teknologi pembelajaralatagemanfaatan
atau penggunaan media sebagai sumber belajar dabaaltu dalam proses
pembelajaran. Karena dalam proses pembelajararvitagtianak perlu
dirangsang, maka perlu disediakan media pembetajardauk membantu

siswa dalam memahami hal-hal yang bersifat abstrakmbangkitkan
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perhatian siswa dan minat belajar siswa, sehinggda pakhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pemanfaatan media pengajaran pada hakekatnya uaertwntuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengajafaengan bantuan media,
siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin iadranya untuk
mengamati, mendengar, meresapi, menghayati dan gddenya memiliki
sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan selhasjabelajar.

Menurut Widodo (http://www.bpgup.go)id menyatakan bahwa

penerapan teknologi pembelajaran adalah untuk mehepe nilai tambah
bagi kegiatan pendidikan dengan tercapainya salahssisaran antara lain:
a. Mengajar lebih efektif
b. Siswa lebih mudah menyerap pelajaran
c. Waktu lebih pendek
d. Populasi sasaran lebih besar
e. Mutu hasil didik lebih dipertanggung jawabkan
f. " Mutu hasil didik lebih baik, tujuan pendidikan dagaingkatkan.
Adapun hal-hal yang mendorong dikembangkannya tegno
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. adanya siswa atau peserta didik yang memerlukatudaibelajar.
b. perlu dikembangkan dan dimanfaatkannya sumber-subgbgar baru
c. komponen-komponen sistem instruksional berupa oraalgan, peralatan,

teknik dan lingkungan agar dapat mencapai tujuambeéajaran
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adanya kegiatan mengembangkan sumber-sumber bekgbagai
komponen sistem instruksional, kemudian dirancardiproduksi,
disajikan, digunakan, dinilai untuk disempurnalkeemudian disebarkan
adanya kegiatan belajar yang memanfaatkan sumblajabesebagai
komponen sistem instruksional, serta lembaga atstansi yang terlibat
langsung

Penerapan teknologi pembelajaran akan tampak desdgmya ciri-

ciri tertentu, diantaranya:

a.

Guru mampu memanfaatkan sumber-sumber yang bampdearrang,
bahan ajar, peralatan dan lingkungan serta di ratkganya sumber-
sumber tersebut sehingga memungkinkan siswa balegara terarah dan
terkendali.

Guru mampu melaksanakan fungsi pengembangan isgin#t meliputi
penelitian, perencanaan, penilaian dalam prosesgagaan dan
pemanfaatan sumber belajar.

Guru mampu menilai keefektifan sumber belajar/ ponen system
instruksional guna mencapai tujuan.

Adanya kegiatan membawa siswa berhubungan dengapdaen system
instruksional untuk memberi kemudahan siswa dalelayjdr.

Adanya penyebaran informasi tentang penyebaraml@ginpembelajaran



